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This research exploring communicative actions of the spiritual movement that 
represent the ancient Vedic tradition within the framework of contemporary Balinese society. 
The Veda Poshana community practices Agnihotra ritual as the main domain of its spiritual 
culture. This can be seen as one of the marks of contemporary ideological transformation in 
the mainstream of Balinese culture. Veda Poshana Ashram aims to provide the vehicle for 
Vedic cognitive learning and its spiritual practice for members and the general public. This 
spiritual community has compiled and planned several programs of activities, namely: 
humanity (medicare, educare), social (sociocare) spiritual and publications. Nevertheless the 
Agnihotra or homayajna rituals are a Vedic tradition that seems to dominate when compared 
to other programs. This article focuses attention on the communicative actions of this 
community in the Agnihotra ritual practice. The communicative action of this community has 
led to a transformation in the representation of ideology or practices of meaning of ancient 
local Vedic wisdom originating from India with Balinese traditions. The synergy between 
Agnihotra's ritual modality with Banten tradition in Bali gave birth to new identities and 
negotiations as well as new representations in the culture of the community. 
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ABSTRAK 
Penelitian ini menelusuri tentang tindakan komunikatif gerakan spiritual yang 
merepresentasikan tradisi kuno Vedic dalam kerangka kehidupan masyarakat Bali 
kontemporer. Komunitas Veda Poshana melakukan praktik ritual Agnihotra sebagai domain 
utama budaya spiritualitasnya. Hal ini dapat dilihat sebagai salah satu tanda transformasi 
ideologis kontemporer dalam mainstream budaya Bali. Veda Poshana Ashram memiliki tujuan 
untuk memberikan wahana pembelajaran kognitif Veda dan praktik spiritualnya bagi anggota 
dan masyarakat umum. Komunitas spiritual ini telah menyusun dan merencanakan beberapa 
program kegiatan yaitu: kemanusiaan (medicare, educare), sosial (sociocare) spiritual dan 
publikasi. Walaupun demikian ritual  Agnihotra atau homayajna yang merupakan tradisi Vedic 
yang terlihat mendominasi jika dibandingkan dengan program lainnya. Artikel ini 
memfokuskan perhatian pada tindakan komunikatif komunitas ini dalam praktik ritual 
Agnihotra. Tindakan komunikatif komunitas ini telah memunculkan transformasi dalam 
representasi ideologi atau praktik-praktik pemaknaan kearifan lokal kuno Vedic yang berasal 
dari India dengan tradisi Bali. Sinergi antara modalitas ritual  Agnihotra dengan tradisi banten 
di Bali melahirkan identitas dan negosiasi baru serta representasi baru dalam budaya 
komunitasnya. 
 




Gerakan-gerakan spiritual semakin 
tampak eksistensinya di era posmodern 
ini. Ritual-ritual menjadi pembangkit 
spirit solidaritas dan kebersatuan di 
antara komunitas internalnya. Ritual-
ritual sering kali dimaknai sebagai 
tindakan bersama atas dogma-dogma 
yang berakar dalam sistem kepercayaan 
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ataupun ideologisnya. Dogma-dogma 
ritual tertentu bisa saja menjadi sebuah 
tindakan yang dilakukan secara mekanik 
atau dilakukan hanya untuk melanjutkan 
sebuah tradisi semata tanpa dipikirkan 
makna filosofisnya lagi oleh pelaku 
budayanya. Idealnya semua tindakan 
ritual dapat dipahami dan dijelaskan serta 
pastinya memiliki makna dan fungsi 
tersendiri bagi masyarakat penganutnya.  
Komunitas Veda Poshana sebagai 
sebuah organisasi spiritual seringkali 
melakukan ritual-ritual Vedic. Salah satu 
ritual yang tampak dominan dilakukan 
adalah ritual Agnihotra. Berbagai 
kegiatan untuk mendalami Agnihotra 
baik secara filosofis maupun praktik 
dilaksanakan secara terprogram. 
Tindakan komunikatif dilakukan untuk 
semakin semangat dan semakin terbuka 
dalam melaksanakan ritual Agnihotra. 
Agnihotra memang bukan sebuah 
model ritual baru, lebih-lebih dalam 
konteks historis dan pengetahuan 
geneologis ritual Hindu di Bali. Dalam 
perjalanan sejarahnya pada jaman Bali 
kuno seringkali dilakukan ritual 
Agnihotra ini, walau dalam catatan 
perjalanan sejarahnya sempat mengalami 
pelarangan atau surut untuk dilakukan. 
Fenomena ini menarik untuk dikaji ketika 
Agnihotra kembali bangkit dengan 
eksistensinya dalam konteks kekinian.  
Homayajna atau Agnihotra 
merupakan bentuk yajna dalam Veda 
yang justru terlupakan dalam khasanah  
ritual Hindu di Bali. Karena 
ketidaktahuan, pandangan-pandangan 
kontrapun dilontarkan terhadap kegiatan 
ritual ini pada awal kebangkitannya di 
akhir Tahun 90-an. Malah ada pejabat 
yang tega menuding homa yajna sebagai 
suatu gerakan aliran yang harus 
diwaspadai karena bisa menggerus 
budaya Bali, Kontan, pernyataan tersebut 
dijadikan dasar penolakan oleh mereka 
yang merasa dirugikan dengan kehadiran 
upacara Veda tersebut (Suja, 2011;l). 
Pandangan kontra seringkali terjadi 
khususnya pada masyarakat yang dalam 
keyakinannya pada tradisi ritual banten 
yang non Agnihotra. Dalam konteks 
Veda Poshana Ashram terlihat adanya 
tindakan komunikatif dalam hal ini 
seperti memadukan antara tradisi ritual 
Bali dengan model Agnihotra yang 
berdasarkan sastra Veda. Menarik untuk 
dikaji adanya identitas hybrid dalam 
dinamika ritual-spiritual ini. Walaupun 
demikian dalam dinamika budaya religius 
ini masih juga ada yang menolaknya. 
Suja (2011)  dalam buku Ritual Veda 
Homa Tatwa Jnana menyebutkan ada 
tiga kekeliruan berkaitan dengan 
penolakan terhadap homa yajna atau 
Agnihotra oleh pemimpin umat. Pertama, 
menyebut Agnihotra sebagai sebuah 
aliran memunculkan image negatif pada 
ritual yang jelas-jelas dimuat dalam 
Veda. Veda bukanlah milik aliran 
keagamaan (sampradaya) tertentu. 
Sehingga ritual yang diatur di dalamnya 
bukanlah milik kelompok tertentu. 
Kedua, sebagai umat Hindu, adalah wajib 
hukumnya untuk melaksanakan homa. 
Menurut Vana Parwa, melaksanakan 
homa adalah swadharma semua orang 
(yang beragama Hindu). Dipertegas lagi 
dalam Canakya Nitisastra VIII:10, 
Agnihotra bina Veda, mempelajari Veda 
tanpa upacara Agnihotra hanyalah kesia-
siaan belaka. Dalam penjelasan 
Mahanarayana Upanisad 50, 
ketidaksetujuan terhadap pelaksanaan 
Agnihotra atau homa disebut sebagai 
kepalsuan. Ketiga, jabatan pemimpin 
mengisyaratkan kewajiban mempelajari 
Veda dan melaksanakan Homa. Dalam 
Sarasamuscaya 58 disebutkan, kuneng 
ulaha sang kasatria. Umajya Sang Hyang 
Veda, nitya Agnihotra…” 
Sebuah tindakan dalam tingkat 
komunitas tertentu dalam konteks ini 
Veda Poshana Ashram dalam perannya 
mensosialisasikan praktik ritual 
Agnihotra memiliki pengaruh yang besar 
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dalam representasi masyarakat terhadap 
ritual tersebut. Terbentuk kembali 
identitas murni ritual Agnihotra dengan 
model kekiniannya. Praktik-praktik 
pemaknaan mengalami transformasi 
seiring dengan waktu dan bertambahnya 
sistem pengetahuan masyarakat tentang 
ritual ini. 
 
Tindakan Komunikatif Veda Poshana 
Veda Poshana Ashram adalah 
sebuah organisasi yang resmi berbadan 
hukum di bawah yayasan Veda Poshana 
Ashram berdasarkan Keputusan Mentri 
Hukum dan Hak Asasi Manusia Manusia 
Republik Indonesia Nomor: AHU-1448. 
AH.01.04.Tahun 2014 yang disahkan 
pada Tanggal 13 Maret 2014 berdasarkan 
Akta Nomor 110 tanggal 23 Oktober 
2012 yang berkedudukan di Denpasar. 
Komunitas ini disebutkan dalam 
dokumen ini bahwa terbentuk menjadi 
sebuah organisasi dengan sistem 
pengurusan yang bersifat non profit. 
Pengurus dilantik dengan tidak diberikan 
tunjangan/insentif lainnya, melainkan 
semata-mata tugas pengabdian dalam 
rangka memberikan pencerahan/ 
menyebarluaskan filsafat Agama Hindu 
berdasarkan ajaran Kitab Suci Veda, 
menyadarkan dan mengingatkan manusia 
akan peran dan tugas sucinya, tujuan 
hidup dan arti keberadaannya di jagat 
semesta ini bersama-sama dengan 
kemajuan spiritual.  
Berbagai program yang dilakukan 
Veda Poshana Ashram dapat dilihat 
sebagai sebuah ekspresi tindakan 
komunikatif. Setiap anggota dari 
komunitas ini mayoritas adalah seorang 
hotri ataupun pencinta ritual Agnihotra. 
Hotri adalah seorang pandita yang 
memimpin Agnihotra. Dengan peran ini 
tampak  memang selain dilakukan dalam 
bentuk komunitas, tindakan komunikatif 
dalam ritual Agnihotra dilakukan oleh 
setiap anggotanya secara pribadi dalam 
keluarga ataupun dalam sistem 
kekerabatannya yang cenderung 
menggemari ritual ini. Dalam hal ini 
tindakan komunikatif secara otomatis 
dilakukan pula oleh orang-orang sekitar 
komunitas ini secara tidak langsung. 
Habermas mengungkapkan bahwa 
tindakan komunikatif tidak hanya 
dilakukan oleh organisasi namun juga 
dilakukan oleh individu-individu yang 
berada dalam kelompok dominan 
hegemonik. Dalam teori tindakan 
komunikatif Habermas memberikan 
sebuah harapan untuk mengubah 
paradigma yang selama ini marak di 
kalangan agamawan. Bagaimana 
membangun sebuah rasio yang mampu 
bersandar pada paradigma komunikatif. 
Sebuah tindakan mampu diwujudkan 
dalam tataran realitas, ketika tindakan 
tersebut telah melewati proses 
interpretasi terhadap situasi. Dari proses 
menganalisis dan menginterpretasi situasi 
selanjutnya akan melahirkan sebuah 
tindakan (Owen, 2002:35). Namun nilai 
dari tindakan tersebut akan sangat 
bergantung pada rasio yang mendasari 
proses interpretasi, sehingga rasio yang 
mendasari keberhasilan akan sangat 
rentan untuk melakukan dominasi dan 
diskriminasi. Tindakan adalah cerminan 
paradigma dasar pemikiran seseorang, 
dan paradigma tersebut adalah dibangun 
dari interpretasi terhadap situasi yang 
ada. 
Rasionalisasi tindakan dari 
komunitas Veda Poshana ini  dominan 
terlihat dalam rasionalisasi ritual 
Agnihotra. Komunitas ini dalam 
eksistensinya tampak sebagai agensi 
dalam menginternalisasi ataupun 
mensosialisasi tindakan dan pengetahuan 
ritual Agnihotra. Kelompok dominan 
yang mendukung ataupun hanya berada 
dalam lingkup praktik Agnihotra ini 
secara perlahan dengan melakukan 
rasionalitas secara tidak langsung bisa 
menjadi agen tindakan komunikatif 
berikutnya.  
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Teori rasionalisasi tindakan adalah 
proyek Mazhab Frankfurt dalam 
mengembangkan teori kritis mereka 
(Hardiman, 2009: 19). Rasionalitas dalam 
pandangan Weber, sebagaimana yang 
diungkapkan Hardiman (2009: 97), 
adalah:  
Rasionalitas mengacu pada 
perhitungan yang masuk akal untuk 
mencapai sasaran berdasarkan 
pilihan-pilihan yang masuk akal dan 
menggunakan sarana efisien serta 
mengacu pada perumusan nilai-nilai 
tertinggi yang mengarahkan tindakan 
dan orientasi-orientasi yang 
terencana secara konsisten dari 
pencapaian nilai-nilai tersebut”. 
 
Sedangkan difinisi tindakan (action) 
dalam pandangan Habermas, 
sebagaimana dikutip Owen (2002: 35) 
adalah “the realization of an action plan 
based on interpretation of situation” 
Lebih lanjut Habermas (1984: 96) 
menjelaskan 
“The term “action” only for those 
symbolic expression with which the 
actor takes up relation to at least 
one world (but always to the 
objective world as well) –as is the 
case in the previously examined 
models of teleogical, normatively 
regulated, and dramaturgical 
action”. 
 
Sebuah tindakan adalah proses 
interaksi antara agen dan dunia mereka. 
Aktivitas seperti belajar ataupun bermain 
dapat disebut tindakan tergantung dari 
proses interaksi agen terhadap dunia. 
Lebih jauh dengan konsep tindakan yang 
telah disebut di atas, maka dalam 
pandangan Habermas setiap tindakan 
bersifat teleologis dan bertujuan. Sebab 
seorang aktor akan melakukan tindakan 
yang diharapkan mampu menghasilkan 
sukses dan tujuan tertentu pada akhir. 
Secara umum dapat disimpulkan bahwa 
Habermas sependapat dengan Weber, 
tentang rasionalitas tindakan, Habermas 
juga mengkritik konsep rasionalitas 
Weber yaitu simplisitas Weber dalam 
menganalisis problematika sosial. Weber 
hanya menekankan pada satu sisi 
sehingga konsep yang ditawarkan Weber 
terlalu sederhana dan kuno (Schecter, 
2010:186). 
Untuk mengatasi kekurangan dari 
konsep rasionalitas Weber maka 
Habermas memperbaharui dan 
memusatkan diri pada tindakan sosial. 
Tindakan adalah strategi yang dibentuk 
dari interpretasi terhadap situasi yang 
ada. Tindakan sosial ini juga 
mensyaratkan adanya interaksi dari dua 
atau lebih dari agen tindakan sosial untuk 
mewujudkan kesepahaman dan 
koordinasi. Dalam mewujudkan 
koordinasi dan kesepahaman ini, 
Habermas membagi dua mekanisme 
tindakan sosial: (1) persetujuan (consent) 
dan (2) pengaruh (influence). Persetujuan 
mensyaratkan adanya  kesepahaman 
antara dua agen dalam menginterpretasi 
sebuah kondisi. Pada proses persetujuan 
dan perizinan ini terbangun sebuah dialog 
intersubjektif. Sedangkan pada proses 
pengaruh melalui mekanisme 
pembujukan dan sangat rentan mengarah 
kepada dominasi dan diskriminasi 
(Owen, 2002; 35-36). 
Tindakan sosial persetujuan 
(consent) dan pengaruh (influence) ini 
yang terjadi dalam pola ideologisasi 
Veda Poshana Ashram. Tindakan sosial 
persetujuan terekspresi dari berbagai 
program yang terinspirasi dengan 
program-program yang dilakukan oleh 
Sath Guru Bhagavan Sri Sathya Sai Baba 
dari Puttaparthi India yang memiliki misi 
yang sama yaitu Veda Poshana yaitu 
melindungi atau mengejawantahkan kita 
suci kuno yaitu Veda yang diyakini 
sebagai ajaran yang universal dan bersifat 
kekal abadi (sanatana dharma). Misi 
ajaran utamanya adalah membangkitkan 
nilai kemanusiaan (human values) yaitu 
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sathya (kebenaran), dharma (kebajikan), 
prema (kasih sayang), santhi 
(kedamaian) dan ahimsa (tidak 
menyakiti). Nilai-nilai kemanusiaan ini 
bersifat universal dan ada dalam setiap 
agama. Tindakan sosial persetujuan 
(consent) terjadi karena nilai universal ini 
yang tentunya dapat diterima oleh 
masyarakat karena memiliki nilai sosial 
dan kemanusiaan. Pengaruh (influece) 
terjadi selain karena citra akan terjadi 
banyak keajaiban (miracle) yang 
dilakukan oleh Bhagavan Sathya Sai 
Baba juga karena pengetahuan veda yang 
dipraktikkan utamanya jika dalam 
upacara dengan ritual Agnihotra. Sistem 
pengetahuan yang holistik terkait dengan 
ini menjadi modalitas budaya dan 
modalitas simbolik dalam tindakan 
pengaruh (influence) ini. 
Berbagai kesesuaian pelaksanaan 
Agnihotra dengan Veda dengan lontar-
lontar atau sastra-sastra Bali menjadikan 
praktik ritual ini semakin diikuti secara 
persetujuan (consent) oleh masyarakat 
Bali. Hal ini sesuai juga dengan sastra 
seperti diungkapkan dalam Canakya 
Nitisastra 10.2 yaitu “sastra-putam 
vaded-vakyam manah-putam 
samacaret”. Artinya sesuaikan dulu 
dengan sastra (Veda), setelah itu baru 
boleh bicara! Transformasi dalam praktik 
pemaknaan terjadi melalui tindakan 
komunikatif ini.  
Program yang dikembangkan oleh 
Veda Poshana Ashram ada tiga yaitu 
medicare, educare dan spiritual. Program 
ini memang tampak jelas terinspirasi dari 
Organisasi yang dikembangkan oleh Sai 
yang mana semua programnya terpusat 
dalam tiga sayap (wings) yaitu Spiritual 
(spirituality), pendidikan (educare) dan 
Pelayanan (seva/selfless service)”.  
Selain program spiritual yang 
pelaksanaannya terlihat sebagai ritual 
Agnihotra, Vesa Poshana Ashram juga 
memiliki bidang pelayanan. Bidang-
bidang pelayanan Veda Poshana Ashram 
meliputi bidang medicare yaitu 
pelayanan kesehatan dan memediasi, 
memfasilitasi pasien kurang mampu. 
Bidang pelayanan medicare ini meliputi 
(1) menginisiasi pelaksanaan pelayanan 
kesehatan bagi masyarakat kurang 
mampu, (2) menjaring data keberadaan 
pasien kurang mampu, (3) 
menginformasikan keberadaan pasien 
kurang mampu tersebut, (3) melakukan 
program donasi untuk dapat memberikan 
pelayanan perawatan yang layak bagi 
yang membutuhkan tersebut. 
Program pelayanan Veda Poshana 
Ashram yang kedua yaitu program 
pendidikan (educare). Program educare  
yaitu membantu biaya pendidikan anak-
anak. a) Bidang educare ini meliputi 
menjaring data keberadaan anak didik 
kurang mampu, b) menginformasikan 
keberadaan anak didik kurang mampu, 
menginformasikan keberadaan anak didik 
kurang mampu tersebut, dan (3) membuat 
program donasi atau memfasilitasi biaya 
pendidikan anak didik kurang mampu.   
Program pelayanan  Veda Poshana 
Ashram yang terakhir yaitu program 
sociocare. Program pelayanan sociocare 
yaitu membantu mengupayakan 
kesejahteraan sosial masyarakat. 
Kegiatan ini meliputi (1) memfasilitasi 
pelaksanaan program penghijauan, (2) 
memfasilitasi sumbangan sembako bagi 
keluarga kurang mampu, dan (3) 
memfasilitasi pelaksanaan program 
bedah rumah. 
Tindakan komunikatif tampak 
dilakukan dengan program-program 
holistik ini. Sentuhan program Veda 
Poshana Ashram yang berupa kegiatan 
pelayanan dapat menjadi tindakan 
pengaruh (influence) pada masyarakat. 
Modalitas budaya dalam hal pelayanan 
tanpa pamerih ini menjadi sebuah energi 
atau pengaruh yang besar kepada 
masyarakat. Komunikasi yang efektif dan 
punuh kasih dengan tindakan nyata 
pelayanan disertai dengan doa melalui 
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ritual Agnihotra adalah modalitas budaya 
yang dimiliki oleh komunitas ini. 
 Dalam budaya multikultur di Bali 
tindakan sosial pelayanan tanpa pamrih 
tentunya memiliki nilai lebih, apalagi 
dengan praktik langsung. Kegiatan 
pendidikan spiritual (educare) yang rutin 
dilakukan termasuk berdirinya sekolah 
dengan spirit Sathya Sai School dengan 
idealisasi pendidikan spiritual murni 
karakter menjadi sebuah tindakan sosial 
influence dari Sai (Budiasa, 2015:103). 
Kegiatan pelayanan praktis dapat menjadi 
penguat tindakan komunikatif dalam 
konteks ritual ini.  
Kajian teori tindakan komunikatif  
ini berasal dari Habermas. Teori Kritis 
Habermas, sebagaimana pemikiran 
mazhab Frankfurt pada umumnya, tetap 
berakar pada tradisi Jerman, khususnya 
transendentalisme Kant, idealisme Fichte, 
Hegel, dan materialisme Marx. Namun 
secara khusus Habermas juga 
menggunakan sumber lain sebagai 
kerangka dasar teori yang ditawarkannya. 
Mulai dari psikoanalisis Freud, tradisi 
Anglo-Amerika, yaitu analisis linguistik 
Noam Chomsky, teori-teori psikologi dan 
perkembangan moral Freud, Pieget dan 
Kohlberg sampai pemikiran pragmatis 
Amerika, seperti Peirce, Mead, dan 
Dewey. Semua teori itu dipadukan, 
sehingga teori kritis Habermas benar-
benar lain dari pendahulunya. Habermas 
juga tidak meninggalkan beberapa 
konsep yang ditawarkan fenomenologi 
dan hermeneutika, bahkan konsep 
keduanya menjadi semakin jelas dalam 
teori Habermas (Muslih, 2004: 181-182). 
Motor penggerak dalam 
perkembangan masyarakat adalah proses 
belajar masyarakat atau rasionalisasi, 
yang pada akhirnya sampai pada keadaan 
normatif ideal dari tatanan masyarakat 
yang didasarkan atas konsensus melalui 
perbincangan rasional. Hal ini mensyarat-
kan adanya suatu masyarakat yang 
terbebas dari segala bentuk dominasi dan 
kekuasaan. Inilah yang dimaksud sebagai 
‘komunikasi emansipatoris” dari Jurgen 
Habermas yang membawa ke arah 
kesadaran diri serta otonomi dan 
kedewasaan diri.  
Habermas juga memberi perhatian 
terhadap persoalan emansipasi sosial, 
mendefinisikan dan memaknainya 
sebagai sesuatu yang khas dalam praksis 
hidup manusia. Menurut Habermas, 
emansipasi adalah proses pencerahan atas 
ketidaktahuan akibat dogmatisme 
pengetahuan. Dalam konteks masyarakat 
Zaman Pencerahan (Aufklarung), 
dogmatisme ditunjukkan oleh bentuk 
pengetahuan yang ‘mapan’, cenderung 
berkuasa sebagai juru tafsir satu-satunya 
yang benar atas realitas. Oleh karena itu, 
Habermas menegaskan bahwa satu 
kekeliruan besar  dalam relasi itu adalah 
realitas ilmu pengetahuan yang netebene 
absolut dan totaliter yang membiarkan 
‘ketidaktahuan’ masyarakat manusia 
sendiri. Konsep refleksi diri (self-
reflection) akhirnya menjadi tawaran 
solusi Habermas yang diderivasi dari 
konsep psikoanalisis, sebagaimana 
dilakukan oleh Mazhab Frankfurt 
(Priatna, 2003:11). 
Gerakan spiritual baru yang muncul 
sering mengumandangkan “from ritual to 
spiritual” yang secara implisit tertuang 
makna akan tindakan komunikatif yang 
mesti dilakukan untuk semakin 
mendalam memahami aspek spiritual 
dalam sebuah ritual. Bukannya hanya 
sibuk dalam ranah mekanik mengikat dan 
keruwetan ritual tanpa pengetahuan yang 
benar. Representasi filosofis yang benar 
terkait Agnihotra sebagai aspek spiritual 
bukan ritual semata menjadi aspek 
penting dalam tindakan komunikatif 
komunitas Veda Poshana.  
 
Representasi Ritual Agnihotra Bali 
Representasi Ritual Agnihotra di 
Bali tampak mengalami pro dan kontra 
secara implisit. Walau akan susah diukur 
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secara kuantitas namun bisa kita 
strukturisasi terkait representasi 
masyarakat yang tampak terklasifikasi 
menjadi tiga yaitu yang pertama adalah 
masyarakat yang menerima atau 
menyambut Agnihotra dengan baik. Hal 
ini biasanya terjadi karena tindakan 
komunikatif dengan modalitas simbolik 
sastra Veda ataupun Lontar-lontar Bali 
yang mendukung. Kedua masih bersifat 
ragu atau masih dalam tataran 
menegosiasi, merenungkan dan mencoba 
memahami dari berbagai persfektif 
ataupun sedang mencoba 
mengadaptasikan dengan tradisi yang 
telah biasa dilakukan sebelumnya. Model 
kedua ini cenderung berasal dari 
masyarakat dari garis tradisi Bali namun 
gemar menelusuri  pengetahuan spiritual 
lokal maupun global yang terkait dengan 
ritual dari berbagai perspektif yang ada. 
Klasifikasi  stuktur yang ketiga adalah 
yang kontra, mencurigai, menolak atau 
mendisposisional Agnihotra karena 
dianggap sebagai budaya impor atau 
mengganggu mainstream budaya ritual 
yang sudah dianggap ajeg di Bali.  
 Terkait representasi dengan 
klasifikasi disposisional terungkap juga 
karena faktor ketidaktahuan ataupun 
memiliki pandangan stereotip pada ritual 
Agnihotra. Hal ini senada dengan yang 
diungkapkan oleh Suja (2010) bahwa 
kecurigaan masyarakat awam terhadap 
homa yajna, sebagian besar disebabkan 
oleh faktor ketidaktahuan. 
Ketidaktahuan-lah yang menyebabkan 
beberapa orang atau kelompok 
masyarakat menolak pelaksanaan 
Agnihotra. Sebagaimana disebutkan 
dalam Canakya Nitisastra XI:8:  
Na veti yo yasya guna-prakarsam, sa 
tam sada nindati natra citram: yatra 
kirati kari kumbha labdaham 
muktam prityajya vibhati gunjam 
Artinya:  
Janganlah merasa heran orang yang 
belum mengetahui sesuatu dengan 
sebenarnya cenderung selalu 
menjelek-jelekkan.   
Seperti halnya istri para pemburu 
pada jaman purba yang menolak permata 
dari kepala gajah, sebaliknya memakai 
perhiasan biji-bijian yang diambilnya dari 
semak belukar. Ketidaktahuan itu 
dipupuk lagi dalam pernyataan kelompok 
yang kontra yang menyatakan homayajna 
atau Agnihotra memberangus banten, 
Agnihotra keindia-indiaan dan tidak 
cocok diterapkan di Bali (Suja, 2010).  
Komunitas Veda Poshana sebagai 
sebuah organisasi Hindu tampak 
memiliki fungsi sebagai counter culture 
untuk mengajak masyarakat lebih detail 
dan mendalam mempelajari Veda 
khususnya yang terkait dengan 
homayajna. Representasi atau praktik-
praktik pemaknaan yang kontra terhadap 
ritual veda, bukannya diajak debat namun 
justru diperlihatkan tindakan nyata 
program-program yang sifatnya 
pelayanan umat. Termasuk dalam 
membantu umat mengadakan panca 
yajna utamanya dengan Agnihotra 
samskara.   
Agnihotra didalami dengan 
berbagai sathsang atau diskusi spiritual 
yang dilakukan secara rutin oleh 
komunitas ini. Pemahaman pelaksanaan 
Agnihotra yang baik berdasarkan Veda 
menjadi tujuan utamanya. Pengetahuan 
dasar terkait Agnihotra menjadi syarat 
untuk bisa melakukan ritual ini dengan 
baik.  
Agnihotra berasal dari dua kata 
Agni dan Hotra. asal katanya Agni= api 
(Dewa Agni), dan hotra =penyucian 
lewat perantara Dewa Agni. Jika 
Istadewatanya bukan Dewa Agni, sesuai 
dengan tujuan Yajamana, maka upacara 
api suci ini dinamakan homa. Istilah 
lainnya adalah havana dan huta. Sarana 
utama upacara ini adalah api, yang 
dinyalakan di atas kunda (menurut Gita 
sebagai lambang pikiran yang masih 
diselimuti avidya), dan api (simbolik 
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Veda yang akan memberikan penerangan 
batin) ( Suja 2010:v). Berbagai referensi 
yang mendukung ritual Agnihotra 
menjadi modalitas dalam tindakan 
komunikatif Veda Poshana Ashram. 
Berbagai penjelasan yang bersifat 
rasional dan berdasarkan sastra Veda 
yang dilakukan dalam proses ritual ini 
menjadi modalitas yang kuat dalam 
tindakan komunikatif yang dilakukan. 
Demikian pula sehabis ritual Agnihotra 
dilakukan kembali diadakan diskusi 
spiritual (sathsang) terkait kemuliaan 
Agnihotra. Hal ini memperkuat 
ideologisasi ritual ini. 
Agnihotra tampak menjadi kegiatan 
spiritual utama yang dilakukan komunitas 
Veda Poshana Ashram. Seperti halnya 
pada tahun 2016 ini, tercatat dalam 
organisasinya beberapa kegiatan yang 
telah dilakukan antara lain Puja Homa 
Yajna di Ashram Ida Pandita Agni Sri 
Mpu Ganesvara di Desa Getakan 
Banjarangkan Klungkung, Buda Kliwon, 
20 Maret 2016. Kemudian Puja Homa 
Yajna dan Agnihotra massal Maha Kerthi 
Bhumi Sudha yang diinisiasi oleh Veda 
Poshana Ashram Bali dan Lombok di 
Pura Sakenan, Denpasar, Buda Paing, 27 
Maret 2016 dan serentetan Agnihotra 
lainnya. Terakhir adalah Maha Shanti 
Puja, Homa Yajna dengan 9 Kunda di 
Pelantaran Bencingah Pura Basukian 
Besakih dalam rangka HUT Veda 
Poshana Ashram ke-21 dan puja akhir 
Tahun untuk memohon kedamaian bagi 
makhluk hidup, bumi dan alam semesta.  
Berbagai kegiatan Agnihotra yang 
dilakukan ini merupakan sebuah tindakan 
komunikatif sekaligus memiliki 
multiefek dalam menginternalisasi 
ajaran-ajaran Veda, tentunya terkhusus 
lagi dalam konteks ritual Agnihotra. 
Implikasi selanjutnya adalah adanya 
upaya dalam megadaptasikan ritual ini 
dengan ritual-ritual yang telah manjadi 
mainstream budaya lokal, seperti 
Agnihotra yang dilakukan dapat 
disinergikan dengan tradisi banten yang 
sudah menjadi mainstream budaya Bali 
khususnya di Kabupaten Badung. 
 
Penutup 
Tindakan komunikatif komunitas 
Veda Poshana Ashram dalam 
mewacanakan ajaran Veda tampak 
dilakukan dominan dengan ritual 
Agnihotra di samping juga dilakukan 
dengan program pelayanan. Kehadiran 
Komunitas Veda Poshana dapat dilihat 
sebagai tanda dari komunitas spiritual 
yang mengalami transformasi ideologis 
dari mainstream budaya Bali.  Veda 
Poshana Ashram memiliki tujuan untuk 
memberikan wahana pembelajaran Veda 
dan praktik spiritual bagi anggota dan 
masyarakat umum.  Komunitas ini telah 
menyusun dan merencanakan beberapa 
program kegiatan yaitu: kemanusiaan 
(medicare, educare), sosial (sociocare) 
spiritual dan publikasi. Tampak kegiatan 
Agnihotra mendominasi jika 
dibandingkan dengan program-program 
yang telah direncanakan. Agnihotra 
ataupun homayajna merupakan tradisi 
Vedic yang sangat kuno. Tindakan 
komunikatif agensi dari komunitas ini 
dalam eksistensi ritual Agnihotra yang 
tampak semakin marak dilakukan. 
Keunikan yang tampak adalah ketika 
ritual Agnihotra dapat disinergikan 
dengan budaya setempat hingga tampak 
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